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FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU SAFETY RIDING 
PADA MAHASISWA KESEHATAN MASYARAKAT SEBAGAI 
PENGENDARA SEPEDA MOTOR  
Abstrak  
Pioner promosi kesehatan seperti mahasiswa kesehatan masyarakat ikut andil 
dalam perilaku yang tidak aman dalam mengendarai sepeda motor. Terlihat bahwa 
masih terdapat mahasiswa kesehatan masyarakat yang belum bisa melakukan 
upaya pencegahan kecelakaan berkendara. Salah satu upaya yang dapat ditempuh 
untuk mencegah terjadinya kecelakaan adalah dengan menerapkan perilaku aman 
dalam berkendara sepeda motor (safety riding). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan dengan perilaku safety riding pada 
mahasiswa kesehatan masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jenis 
penelitian adalah observasional, dengan pendekatan cross sectional. Sampel 
penelitian sebanyak 161 orang dari total populasi sebesar 256 orang mahasiswa 
kesehatan masyarakat yang mengendarai sepeda motor. Variabel independen 
dalam penelitan ini adalah pengetahuan, pengalaman dan sikap, sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah perilaku safety riding. Hasil analisis 
penelitian menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku safety riding (p=0,903 dan 
p=0,402), namun terdapat hubungan antara pengalaman dengan perilaku safety 
riding (p=0,004).   
Kata kunci: kendaraan, kecelakaan, perilaku, safety riding 
 Abstract  
Pioner promotion of health as the students public health contribute by behavior is 
safe in motorcycles .It is evident that there is still a student public health is unable 
to make efforts to prevent an accident drive. One effort that can be taken to prevent 
the occurrence of accidents is by implementing secure behavior in driving 
motorcycles (safety riding). This research aims to know the factors related to the 
behavior of safety public health student riding at Muhammadiyah University of 
Surakarta. This type of research is observational, with cross sectional approach. 
Sample research as much as 161 people out of a total population of 256 public 
health students who rode motorcycles. The independent variable in this study is the 
knowledge, experience and attitude, while the dependent variable in this study is 
behavior safety riding. The results of the research analysis using Chi-Square test 
shows that there is no relationship between knowledge and attitudes with 
behavioral safety riding (p = 0,903 and p = 0,402), but there is a relationship 
between experience with behavioral safety riding (p = 0,004). 






1. PENDAHULUAN  
Menurut WHO (2011), sekitar 1,3 juta orang setiap tahunnya meninggal akibat  kecelakaan 
lalu lintas, atau kurang lebih dari 3000 kematian tiap hari di seluruh dunia. Berdasarkan 
laporan POLRI, angka kematian di Indonesia pada tahun 2010 yang disebabkan oleh 
kecelakaan lalu lintas sebanyak 31.186 jiwa atau rata-rata 84 orang tewas setiap hari atau 3-4 
orang setiap jamnya (Suara Pembaruan, 2011). Sedangkan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 
2013 jumlah kecelakaan lalu lintas sebanyak 19.223 (Badan Pusat Statistik, 2013). Jumlah 
kecelakaan sepeda motor di daerah Surakarta juga cukup banyak. Data dari satuan lalu lintas 
(Satlantas) Surakarta mencatat jumlah kecelakaan pengguna sepeda motor selama bulan 
Januari-April 2015 sebanyak 206 kasus dan Januari-April 2016 sebanyak 203 kasus. Usia 
pengendara sepeda motor yang mengalami kecelakaan sebagian besar termasuk kelompok usia 
produktif (18-30 tahun). 
Tingginya angka kecelakaan lalu lintas dikarenakan faktor pengemudi, perilaku 
dari pengemudi, jalan raya yang berlubang, kondisi kendaraan, dan faktor teknologi. Kasus 
kecelakaan lalu lintas yang diakibatkan oleh faktor pengemudi sebanyak 204 kasus, faktor 
perilaku sebanyak 131 kasus, faktor jalan raya sebanyak 44 kasus, faktor kondisi kendaraan 
sebanyak 27 kasus, sedangkan faktor teknologi untuk saat ini belum ada kasus (Satlantas 
Surakarta, 2016). Data tersebut menunjukkan bahwa kecelakaan lebih banyak diakibatkan oleh 
pengemudi yang cenderung tidak mematuhi aturan lalu lintas.  
Banyak kerugian yang akan diakibatkan oleh kecelakaan, sehingga perlu 
melakukan tindakan untuk menurunkan angka kejadian kecelakaan lalu lintas. Menurut Kasat 
Lantas Polwiltabes Surabaya, dalam Hendrati dan Ayu (2013) upaya yang dapat dilakukan 
agar aman berkendara yaitu dengan menerapkan safety riding. Prioritas safety riding meliputi 
kelengkapan kendaraan (spion, lampu sein dan lampu rem), kelengkapan keselamatan 
(penggunaan helm standar hingga berbunyi klik), lampu dinyalakan pada siang hari untuk 
kendaraan roda dua dan menggunakan lajur kiri kendaraan roda dua. Penerapan safety riding 
ini bertujuan untuk meningkatkan keselamatan para pengendara sepeda motor. 
Pembentukan perilaku safety riding, pada pengemudi sepeda motor dapat 
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan sikap.  Menurut Pudji (2009), pengetahuan 
merupakan salah satu faktor yang mendasari seseorang untuk berperilaku lebih baik dan 
berhati-hati. Pengetahuan pengendara tentang peraturan lalu lintas dapat menghindarkan 
pengendara untuk berperilaku tidak aman dengan mematuhi peraturan lalu lintas. Hal ini dapat 
menurunkan angka kecelakaan lalu lintas jalan raya. Selain faktor pengetahuan dan sikap, 
faktor pengalaman dan keterampilan pengemudi juga sangat mempengaruhi perilaku 
berkendara para pengendara motor.  
Menurut Nurtanti (2002), proporsi pengemudi yang berperilaku tidak aman 
cenderung menurun seiring bertambahnya pengalaman. Banyaknya pengalaman akan melatih 
seseorang dalam berkendara. Menurut Soekarna (2012) para pengemudi diharapkan banyak 
berlatih dan mengasah keterampilan yang dimiliki untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Penerapan keterampilan pengemudi, akan mempengaruhi kemampuan mengemudi yang aman. 
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Kecelakaan lalu lintas pada kelompok remaja cenderung lebih tinggi. Hal ini 
terlihat pada tingginya mahasiswa yang berperilaku tidak aman, yaitu sebanyak 72,1%. 
Mahasiswa yang berperilaku tidak aman lebih banyak dibanding mahasiswa yang berperilaku 
aman saat berkendara. Perilaku tidak aman saat berkendara pada mahasiswa meliputi tidak 
mematuhi peraturan lalu lintas, dan tidak menggunakan perlengkapan berkendara (jaket, helm, 
sarung tangan, dan sepatu) (Utari, 2010). 
 Perilaku tidak aman juga pernah dilakukan oleh mahasiswa kesehatan 
masyarakat. Perilaku safety riding yang kurang baik pada mahasiswa kesehatan masyarakat 
antara lain tidak mempunyai SIM C saat mengendarai sepeda motor, awal usia mengendarai 
kurang dari 17 tahun, pernah berboncengan 3 orang, tidak memakai helm pada jarak tempuh 
kurang dari 4 km, tidak memakai sarung tangan pada saat mengendarai sepeda motor, pernah 
ditilang (menerobos lampu merah, tidak membawa SIM C/STNK, dan tidak memakai helm), 
pernah menerobos lampu merah dan pernah mengalami kecelakaan karena tidak melihat 
kondisi kendaraan yang ada di jalan raya. Mahasiswa kesehatan masyarakat seharusnya 
memberikan perilaku aman pada diri sendiri dan orang lain, namun masih terlihat jelas baik 
bagi diri sendiri maupun untuk orang lain belum bisa memberikan pencegahan. 
Aspek pengetahuan, pengalaman, dan sikap dalam sepeda motor sangat 
dibutuhkan oleh mahasiswa agar tidak terjadi kecelakaan. Besarnya potensi dan angka 
kecelakaan yang terjadi akibat berkendara sepeda motor memerlukan pencegahan dengan 
safety riding. Perilaku berkendara mahasiswa kesehatan masyarakat UMS yang beresiko 
terhadap kecelakaan lalu lintas masih sangat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
faktor yang berhubungan dengan perilaku safety riding pada mahasiswa kesehatan masyarakat 
sebagai pengendara sepeda motor.  
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan menggunakan pendekatan  
penelitian cross sectional. Pada penelitian ini pengukuran variabel pengetahuan, pengalaman, 
sikap dan variable perilaku safety riding dilakukan pada saat bersamaan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa kesehatan masyarakat semester 2, 4, dan 6 yang mengendarai 
sepeda motor Universitas Muhammadiyah Surakarta sebanyak 256 mahasiswa. Teknik untuk 
pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling.  
Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat. Analisis ini 
digunakan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang 
diteliti, sehingga akan terlihat distribusi dan persentasenya. Analisis bivariat yang dilakukan 
untuk mengetahui hubungan variabel bebas (independent) yaitu pengetahuan, pengalaman, dan 
sikap, variabel terikat (dependent) perilaku safety riding dengan uji statistic Chi-square. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 154 responden. Kemudian untuk 
mengantisipasi efek non respon, jumlah responden ditambah 10% dari jumlah sampel, 









n (%) n (%) N (%) 
Usia Responden (Tahun)       
17-19 9 5,6 45 27,9 54 33,5 
20-22 34 32,1 72 67,9 106 65,9 
23-25 1 0,6 0 0 1 0,6 
Jenis Kelamin       
Laki-laki 18 11,2 21 13,1 39 24,3 






Perilaku Tidak Aman 83 51,6 
 Aman 78 48,4 
Pengetahuan Rendah 56 34,8 
 Tinggi 106 65,2 
Pengalaman Buruk 92 57,1 
 Baik 69 42,9 
Sikap Buruk 87 54,0 
 Baik 74 46,0 
                    Total 161  100 
 
 
3.1.1 Karakteristik Responden 
Mayoritas usia responden termasuk dalam kelompok usia 20-22 tahun dan paling banyak 
berperilaku aman yaitu sebanyak 72 mahasiswa (44,8%) sedangkan yang paling sedikit 
berperilaku tidak aman yaitu sebanyak 1 mahasiswa (0,6%). Responden paling banyak berjenis 
kelamin perempuan. Jumlah perilaku tidak aman pada perempuan sebanyak 26 mahasiswa 
(21,3%) dan perilaku aman sebanyak 96 mahasiswa (78,7%). Jumlah perilaku tidak aman pada 
laki-laki sebanyak 18 mahasiswa (46,2%) dan perilaku aman sebanyak 21 mahasiswa (53,8%). 
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 







3.1.2 Analisis Univariat 
Hasil menunjukkan bahwa responden memiliki perilaku tidak aman dalam berkendara 
sebanyak 83 mahasiswa (51,6%) dan responden dengan perilaku aman sebanyak 78 mahasiswa 
(48,4%). Terkait tentang pengetahuan responden mengenai safety riding diperoleh sebanyak 56 
mahasiswa (34,8%) berpengetahuan rendah, dan sebanyak 106 mahasiswa (65,2%) 
berpengetahuan tinggi. Sedangkan untuk pengelaman berkendara responden diperoleh 
sebanyak 92 mahasiswa (57,1%) mempunyai pengalaman buruk dan sebanyak 69 mahasiswa 
(42,9%) mempunyai pengalaman baik. Sedangkan untuk sikap responden dalam berkendara 
aman diperoleh sebanyak 87 mahasiswa (54,0%) mempunyai sikap buruk, dan 74 mahasiswa  
(46,0%) mempunyai sikap bai. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Gambaran Tentang Perilaku, Pengetahuan, Pengalaman, dan Sikap Terhadap  














Perilaku Safety Riding 
N % P value 
Tidak aman Aman 
n (%) n (%) 
Pengetahuan     
56 100 0,903 Rendah 28 50,0 28 50,0 
Tinggi 55 52,4 50 47,6 105 100 
Pengalaman     
92 100 0,004 Buruk 57 62,0 35 38,0 
Baik 26 37,7 43 62,3 69 100 
     
87 100 
0,402 
Sikap   Buruk 48 55,2 39 44,8 




3.1.3 Analisis Bivariat  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden yang memiliki pengetahuan rendah 
dan berperilaku tidak aman sebanyak 28 (50,0%), dan memiliki pengetahuan rendah namun 
berperilaku aman sebanyak 28 (50,0%). Sedangkan mahasiswa yang mempunyai pengetahuan 
tinggi namun berperilaku tidak aman sebanyak 55 (52,4%) dan memiliki pengetahuan tinggi 
dengan berperilaku aman berkendara sebanyak 50 (47,6%).  
Jumlah responden yang memiliki pengalaman buruk dan berperilaku tidak aman 
pada saat berkendara sebanyak 57 (62,0%) dan memiliki pengalaman buruk namun berperilaku 
aman sebanyak 35 (38,0%). Sedangkan pengalaman responden yang baik dengan berperilaku 
tidak aman pada saat mengendarai sepeda motor sebanyak 26 (37,7%) dan pengalaman baik 
berperilaku aman sebanyak 43 (62,3%).  
Jumlah responden yang memiliki sikap  buruk dan berperilaku tidak aman pada 
saat berkendara sebanyak 48 (55,2%) dan memiliki sikap buruk namun berperilaku aman 
sebanyak 39 (44,8%). Sedangkan sikap responden yang baik dengan berperilaku tidak aman 
pada saat mengendarai sepeda motor sebanyak 35 (47,3%) dan sikap baik berperilaku aman 
sebanyak 39 (52,7%). Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Hubungan Pengetahuan, Pengalaman, dan Sikap dengan Perilaku Safety 

















3.2.1 Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Safety Riding Pada Mahasiswa 
Kesehatan Masyarakat Sebagai Pengendara Sepeda Motor 
Sebuah perilaku dapat berlangsung lebih lama apabila didasari dengan pengetahuan yang baik 
(Notoatmodjo, 2007). Begitu pula mahasiswa kesehatan masyarakat yang  mayoritas 
mempunyai pengetahuan tinggi tentang safety riding yaitu sebanyak 106 mahasiswa (65,2%). 
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Akan tetapi, mahasiswa yang berpengetahuan tinggi lebih banyak berperilaku tidak aman yaitu 
sebanyak 55 mahasiswa (52,4%), sedangkan yang berpengetahuan rendah memiliki perilaku 
aman dan tidak aman dalam jumlah yang sama, yaitu sebanyak 28 mahasiswa (50%). Hasil uji 
statistik juga menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 
safety riding  pada mahasiswa kesehatanan masyarakat dengan nilai p = 0,903. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang belum tentu mempunyai perilaku 
yang aman dalam berkendara. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Utari (2010) 
terhadap mahasiswa Universitas Gunadarma Bekasi yang menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan pengetahuan dengan perilaku safety riding.  
Pengetahuan tentang safety riding pada mahasiswa kesehatan masyarakat hanya 
sebatas tahu dan memahami mengenai safety riding saja, belum sampai pada tahap 
menerapkan, menganalisis, mensintesiskan dan mengevaluasi (Notoatmodjo, 2007). Oleh 
sebab itu, penerapan safety riding belum bisa dilaksanakan dengan baik oleh mahasiswa 
kesehatan masyarakat, sehingga mayoritas mahasiswa tersebut berperilaku tidak aman. 
Perilaku tidak aman pada mahasiswa tersebut dimungkinkan karena mereka 
memasuki usia remaja akhir (17-22 tahun) (John, 2003), dimana pada usia tersebut tingkat 
emosional sangat rentan untuk bertindak arogan di jalanan (Setiawan, 2014). Usia tersebut 
memiliki kecenderungan tingkat agresif dalam mengendarai sepeda motor yang masih tinggi, 
sehingga mereka meremehkan resiko terkait tentang pelanggaran lalu lintas (Tasca, 2000). Jika 
hal tersebut terus terjadi, maka tingkat kecelakaan lalu lintas akan semakin tinggi dari tahun ke 
tahun. Oleh karena itu, hal tersebut memerlukan adanya upaya pencegahan agar resiko angka 
kecelakaan turun. Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa yaitu dengan 
sebuah praktek pelatihan tentang safety riding di lingkungan kampus. Pernyataan tersebut 
sejalan dengan pernyataan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (2015) tentang keperluan 
sosialisasi dan pendidikan bidang-bidang keselamatan jalan, guna meningkatkan kesadaran 
tertib berlalu lintas. 
3.2.2 Hubungan Pengalaman dengan Perilaku Safety Riding Pada Mahasiswa 
Kesehatan Masyarakat Sebagai Pengendara Sepeda Motor 
Mahasiswa progam studi (prodi) kesehatan masyarakat mayoritas mempunyai pengalaman 
yang buruk pada saat mengendarai sepeda motor. Akan tetapi hal tersebut dikarenakan 
sebanyak 57 mahasiswa (62,0%) mempunyai perilaku yang tidak aman dibandingkan dengan 
yang memiliki perilaku aman sebanyak 35 mahasiswa (38,0%). Oleh karena itu, hasil uji 
statistik didapatkan ada hubungan antara pengalaman dengan perilaku safety riding dengan p = 
0,004. Adanya perilaku safety riding didapatkan dari pengalaman buruk dan lamanya 
berkendara. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Siregar (2010) terhadap civitas akademi 
UIN Jakarta bahwa tidak ada hubungan antara pengalaman dengan perilaku safety riding. 
Penelitiannya Siregar (2010) menghasilkan, tidak ada hubungan antara pengalaman dan 
pengetahuan. 
Menurut Notoatmodjo (2007), perubahan-perubahan perilaku dalam diri 
seseorang dapat diketahui dari pengalaman. Pengalaman adalah sesuatu yang pernah dialami 
(dijalani, dirasai, ditanggung, dan sebagainya) yang terjadi di masa lampau (KBBI, 2016). 
Responden memperoleh pengalaman dari lingkungan sekitarnya, dan hal yang dilakukan 
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pribadi oleh diri responden. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas mahasiswa  yang memiliki 
pengalaman buruk, mereka cenderung memiliki perilaku yang tidak aman, yaitu sebanyak 
62,0%. Hal ini berkebalikan dengan mahasiswa yang memiliki pengalaman baik, mereka 
memiliki perilaku yang lebih aman, yaitu sebanyak 62,3%. Hal ini menunjukkan bahwa data 
dari pengalaman bisa mempengaruhi perilaku, bagaimana dia menganalisis lingkungan 
sekitarnya sehingga membentuk sebuah perilaku. 
Menurut John (2003), masa remaja berakhir pada usia 17-22 tahun. Responden 
dalam penelitian ini paling banyak berusia 17-22 tahun, yang masuk dalam kelompok remaja 
akhir. Perkembangan disebabkan bukan saja oleh interaksi proses biologis, kognitif dan sosial, 
akan tetapi juga oleh interaksi kematangan dan pengalaman. Pengemudi yang berusia muda 
mempunyai keterampilan yang baik dalam mengemudi, akan tetapi juga paling sering terlibat 
dalam kecelakaan lalu lintas. Walaupun mahasiswa memiliki pengalaman ≥ 2 tahun, namun 
kematangan emosi belum stabil dikarenakan usia tersebut masih memasuki remaja akhir. 
Menurut Tolvanen dkk (2008), menyatakan bahwa penyebab kejadian kecelakaan pada 
pengemudi yang berusia muda adalah kurangnya pengalaman dalam mengemudi. 
3.2.3 Hubungan Sikap dengan Perilaku Safety Riding Pada Mahasiswa Kesehatan 
Masyarakat Sebagai Pengendara Sepeda Motor 
Tingginya pengetahuan tentang safety riding  pada mahasiswa kesehatan masyarakat tidak 
diikuti sikap yang baik terhadap safety riding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
mahasiswa kesehatan masyarakat memiliki sikap buruk terhadap safey riding dan berperilaku 
tidak aman sebanyak 48 mahasiswa (55,2%). Uji statistik juga menunjukkan tidak ada 
hubungan antara sikap dengan perilaku safety riding pada mahasiswa kesehatan masyarakat 
dengan nilai p = 0,402. Hasil penelitan ini sejalan dengan Andisiri, dkk (2016) bahwa tidak ada 
hubungan antara sikap dengan perilaku safety riding pada siswa SMA Negeri 1 Wunduloko 
Kabupaten Kolaka. 
Mahasiswa kesehatan masyarakat mau menerima dan bersikap positif, namun 
tidak diikuti dengan tanggung jawab. Padahal dalam sikap terdapat tingkatan bertanggung 
jawab, dimana apabila seseorang sudah mau mengendarai sepeda motor, seharusnya dia juga 
harus bisa berperilaku safety riding (Notoatmodjo, 2007). Hal ini masih perlu adanya 
pengembangan sikap  tentang budaya keamanan dan keselamatan berkendara. 
Responden dalam penelitian ini paling banyak perempuan yaitu berjumlah 122 
orang. Menurut Shields (1991) dalam John (2003) perempuan memiliki emosi dan perasaan 
yang kurang stabil, sedangkan laki-laki tingkat emosinya lebih stabil. Hal ini dikarenakan 
sebanyak 26 mahasiswa perempuan (16,14%) lebih banyak berperilaku tidak aman dalam 
perilaku safety riding dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki (11,2%). Pengendara 
perempuan dinilai lebih banyak mengalami kecelakaan sepeda motor dibandingkan dengan 
laki-laki. Kepala Seksi Sarana Orang dan Barang Sub Direktorat Pendidikan dan Rekayasa 
Polda Metro Jaya menyatakan bahwa perempuan pengendara sepeda motor rata-rata lebih 
mudah gugup dan refleksnya tidak sebaik pengendara laki-laki. Karakter ini menyebabkan 
perempuan lebih rentan kecelakaan saat mengendarai sepeda motor. Pengendara laki-laki rata-





4. PENUTUP  
4.1 Simpulan 
4.1.1 Kurang dari sebagian responden berpengetahuan rendah yaitu sebanyak 56 
mahasiswa (34,8%). Responden dengan pengalaman buruk sebanyak 92 
mahasiswa (57,1%). Responden dengan sikap buruk sebanyak 87 mahasiswa 
(54,0%). 
4.1.2 Tidak ada hubungan pengetahuan dengan perilaku safety riding  pada mahasiswa 
kesehatan masyarakat sebagai pengendara sepeda motor (p =  0,903). 
4.1.3 Ada hubungan pengalaman dengan perilaku safety riding  pada mahasiswa 
kesehatan masyarakat sebagai pengendara sepeda motor (p =  0,004). 
4.1.4 Tidak ada hubungan sikap dengan perilaku safety riding  pada mahasiswa 
kesehatan masyarakat sebagai pengendara sepeda motor (p =  0,402). 
4.1.5 Jumlah perilaku tidak aman dalam berkendara sebanyak 83 mahasiswa (51,6%) 
dan perilaku aman sebanyak 78 mahasiswa (48,4%). 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Mahasiswa Kesehatan Masyarakat 
Bagi mahasiswa kesehatan masyarakat diharapkan membuat SIM bagi yang 
belum membuat dan menaati peraturan lalu lintas pada saat mengendarai sepeda motor agar 
tidak mengalami kecelakaan. Penggunaan APD diharapkan dipakai secara lengkap agar tidak 
menimbulkan risiko yang berbahaya apabila terjadi kecelakaan. 
4.2.2 Bagi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Semua guru dan staf memiliki kewajiban untuk memberikan tauladan  tentang 
bahaya merokok serta fatwa bahwa merokok hukumnya haram bagi lembaga organisasi 
muhammadiyah, agar tidak ada lagi siswa yang memiliki keinginan untuk mencoba merokok 
karena pada kenyataannya selain merusak kesehatan, merokok juga dapat merusak generasi 
muda penerus bangsa. Pencantuman fatwa haram rokok pada beberapa tempat, agar informasi 
tentang fatwa tersebut dapat lebih tersosialisasi Perlu mengingatkan mahasiswa kesehatan 
masyarakat dengan perilaku safety riding  dengan menaruh peringatan berupa pamflet atau 
spanduk tentang bahaya kecelakaan, bisa juga memberikan penyuluhan tentang keselamatan 
berkendara atau melakukan penertiban dengan menerapkan penggunaan helm ke kampus.  
4.2.3 Bagi Lembaga Kesehatan 
Besarnya pengaruh media massa yang dipropagandakan oleh industri rokok, 
seharusnya menjadikan lembaga kesehatan maupun LSM (lembaga Sosial Masyarakat) bidang 
kesehatan tergerak untuk lebih mempromosikan tentang bahaya merokok bagi semua 
kalangan, tidak terbatas pada remaja saja karena pada saat sekarang ini pengaruh rokok tidak 
hanya terjadi pada kalangan dewasa tetapi dari mulai anak-anak bahkan kalangan perempuan 





4.2.4 Bagi Peneliti Lain 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perilaku merokok yang dilihat 
dari variabel   pengganggu seperti faktor biologis (kedinginan), psikologis (stres), sosial (agar 
diterima oleh kelompok tertentu), dan pengaruh adanya fatwa haram merokok lembaga 
organisasi muhammadiyah. 
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